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Abstrak
Penelitian ini menggunakan kerangka konseptual Theory of Planned Behavior untuk menjelaskan
pembentukan perilaku dalam pengembangan pertanian perkotaan. Tujuan penelitian adalah
mempelajari pola pembentukan perilaku masyarakat dan faktor-faktor mempengaruhinya dalam
pengembangan pertanian perkotaan sebagai upaya memperkuat ketahanan pangan di kota Makassar.
Penelitian survei analitis pendekatan kuantitatif menggunakan kuesioner tertutup terhadap variabel
pembentuk perilaku: sikap, motivasi, norma subyektif, pengetahuan pertanian perkotaan, dan
pengetahuan lingkungan. Jawaban setiap item instrumen menggunakan skala Likert. Sampel
diambil secara probability sampling sebanyak 300 orang. Analisis model perilaku  pengembangan
pertanian perkotaan menggunakan Structural Equation Model (SEM) berbantukan software AMOS
versi 22. Hasil penelitian menunjukkan pengetahuan lingkungan secara kausal  tidak menjadi faktor
penggerak langsung terjadinya perilaku dan hanya berkontribusi melalui pembentukan sikap.
Pengetahuan pertanian perkotaan  secara kausal  menjadi faktor penggerak langsung terjadinya
perilaku pengembangan pertanian perkotaan. Selain itu, juga berpengaruh kuat sebagai faktor
penggerak dengan arah hubungan positif terhadap munculnya motivasi, kepatuhan terhadap norma-
norma subyektif dan perilaku pengembangan pertanian perkotaan. Motivasi secara kausal  menjadi
faktor penggerak secara langsung pembentukan sikap. Variabel sikap sebagai intervening terhadap
variabel motivasi dan norma subyektif menuju pembentukan perilaku pengembangan pertanian
perkotaan.
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Pendahuluan
Dalam Visi Ekonomi Indonesia 2025 diperkirakan 65% penduduk Indonesia akan tinggal di
kota. Peningkatan jumlah penduduk secara signifikan tanpa didukung dan diimbangi dengan jumlah
penyediaan pangan dan gizi, lapangan kerja, perumahan, sarana dan prasarana, akan menimbulkan
masalah kemiskinan kota dan ketidak-amanan pangan (food insecurity). Demikian pula
penggunaan tataruang yang tidak terencana dengan baik dan mengabaikan fungsi-fungsi ekologis
akan menimbulkan permasalahan lingkungan (Purwanto, 2010).
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Undang-Undang RI Nomor 18 Tahun 2012 tentang Pangan, mengamanatkan bahwa
penyelenggaraan pangan dilakukan untuk memenuhi kebutuhan dasar manusia secara secara adil,
merata dan berkelanjutan  berdasarkan kedaulatan pangan, kemandirian pangan, dan ketahanan
pangan nasional. Penyelenggaraan pangan bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
memproduksi pangan secara mandiri, menyediakan pangan yang beraneka ragam dan memenuhi
persyaratan keamanan, mutu, dan gizi, serta mewujudkan tingkat kecukupan pangan sesuai
kebutuhan masyarakat.
Berbagai bentuk penyelenggaraan pangan telah banyak dikonsepsikan serta
diimplementasikan dengan keberhasilan yang bervariasi. Satu diantaranya adalah  pengembangan
konsep pertanian perkotaan (Urban Farming), yakni suatu kegiatan pertanian berbasis diperkotaan
dalam perspektif kepentingan sosial-ekonomi-lingkungan (FAO, 2003).  Kegiatan ini merupakan
bentuk revitalisasi sektor pertanian dengan menempatkan kembali arti pentingnya sektor pertanian
secara proporsional dan kontekstual dalam mendukung keseimbangan pembangunan kota secara
berkelanjutan. Tujuannya adalah  pemenuhan kebutuhan pangan dan gizi masyarakat kota, serta
fungsi keseimbangan lingkungan dan nilai keindahan (estetika) kota(Suryandari, 2010; Widiyawati,
2013).  Pertanian perkotaan telah menjadi fenomena di kota-kota besar dunia sebagai faktor
pendukung dalam menciptakan keseimbangan lingkungan perkotaan dan mengurangi dampak
sosial-ekonomi pembangunan kota (Lovell, 2010; Brown and Carter, 2003). Pertanian perkotaan
dikaitkan dengan gerakan kembali ke alam, promosi bertani organik, usaha memperindah kota,
sarana pendidikan lingkungan bagi warga, hobi/kesenangan dan sebagai mata pencaharian
(Dubbeling, de Zeeuw and   van Veenhuizen, 2010).
Di Indonesia dengan karakteristik kota berbeda, pengembangan pertanian perkotaan
mempunyai peranan penting dalam peningkatan ketahanan pangan dan gizi, pembangunan ekonomi
lokal, pengentasan kemiskinan dan inklusi sosial dari kelompok masyarakat kurang beruntung dan
pengelolaan lingkungan berkelanjutan. Kegiatan pertanian perkotaan dapat mendukung dan
diintegrasikan ke dalam program pemerintah: Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) dan “Food
Oriented Development (FOD)” yakni konsep pembangunan perkotaan yang mampu menjadikan
kota sebagai penyedia pangan dan gizi bagi warganya secara berkelanjutan.
Namun demikian, upaya pengembangan pertanian perkotaan merupakan suatu permasalahan
sistem kompleks dengan melibatkan berbagai komponen, elemen atau unsur di dalamnya yang
saling terintegrasi. Keberlanjutannya sangat dipengaruhi oleh tingkah laku komponen-komponen
sistem yang ada di dalamnya, sehingga akan menjadi kajian penting dan strategis. Menurut
Karyanto(2012) strategi yang dapat digunakan untuk pengembangan sistem pertanian di wilayah
perkotaan, adalah strategi pada penanganan rantai hasil (result chain) melalui  pendekatan dimensi
keberlanjutan pengembangannya, dan  strategi penanganan pada rantai sebab (causal chain)
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berdasarkan  pendekatan sosial-kultural melalui perubahan pola perilaku masyarakat dan kebijakan
mendukungnya.
Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pola
pembentukan perilaku masyarakat dan faktor-faktor mempengaruhinya dalam pengembangan
pertanian perkotaan sebagai upaya memperkuat ketahanan pangan serta keseimbangan lingkungan
secara berkelanjutan di kota Makassar. Informasi yang diperoleh dari kajian ini dapat menjadi
dasar pertimbangan penyusunan strategi dan kebijakan pengembangan pertanian perkotaan.
Metodologi
Penelitian dilaksanakan di wilayah kota Makassar Sulawesi Selatan ini berbentuk survei
analitis (non eksperimental) pendekatan kuantitatif, yakni berupaya menggambarkan dan
menjelaskan mengapa suatu situasi ada atau terjadi (Morissan, 2012). Variabel pola perilaku
masyarakat dalam peran pengembangan pertanian perkotaan  menggunakan kerangka konseptual
Theory of Planned Behavior dari Ijek Ajzen (2001) yang memprediksi hubungan (korelasi prediktif)
antar konstruk independen (eksogen) dan dependen (endogen). Semua variabel independen
mempunyai hubungan secara langsung maupun tidak langsung terhadap variabel dependen
(Haryono dan Wardoyo, 2012).
Instrumen  penelitian menggunakan kuesioner dengan daftar pertanyaan tertutup terhadap
varibel pembentuk perilaku yakni: sikap, motivasi, norma subyektif, pengetahuan pertanian
perkotaan, dan pengetahuan lingkungan. Jawaban setiap item instrumen menggunakan skala Likert
dengan gradasi skor dari 5 (sangat positif) sampai 1 (sangat negatif), sebagai berikut: (5) Sangat
Setuju;  (4) Setuju;  (3) Netral; (2) Tidak Setuju; dan (1) Sangat Tidak Setuju. Analisis data
menggunakan metode statistik inferensial Structural Equation Modeling (SEM) dengan bantuan
software AMOS (Analisis of Moment Structures) versi 22.   Analisis SEM digunakan untuk
penelaahan secara cermat dan sistematis terhadap fenomena empirik hubungan faktor-faktor
pembentuk pola perilaku masyarakat dalam peran pengembangan pertanian perkotaan dan tingkat
pengaruh masing-masing veriabel pembentuknya (Ferdinand, 2006;  Haryono dan Wardoyo, 2012).
Populasi terjangkau penduduk bertempat tinggal tetap di lima (5) kecamatan  dari 14 kecamatan di
kota Makassar. Penentuan sampel secara probability sampling sebanyak 300 orang usia 18 - 60
tahun dari berbagai tingkat pendidikan, jenis kelamin dan status sosial/jenis pekerjaan serta dapat
berkontribusi dalam kegiatan pertanian perkotaan.
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Hasil dan Pembahasan
Persepsi Masyarakat Terhadap Pertanian Perkotaan
Masyarakat kota Makassar memiliki akar budaya agraris, sehingga secara sosial-budaya
pengembangan pertanian perkotaan dapat diterima secara baik.   Masyarakat pada tingkat akar
rumput,, baik secara individu maupun kelompok, telah mengembangkan pertanian perkotaan
sebagai sarana peningkatan pemenuhan kebutuhan pangan dan gizi bagi keluarganya. Hal ini
tercermin dari tingkat persepsi masyarakat terhadap pengembangan pertanian perkotaan
menunjukkan 88,89% masyarakat (responden) menyatakan sesuai dan dapat diterima secara sosial
dan 94,44%  menyatakan dapat memberikan keuntungan secara sosial-ekonomi (Gambar 1).
a) Persepsi keuntungan sosial-ekonomi b). Persepsi kesesuaian lingkungan sosial
Gambar 1. Persepsi masyarakat terhadap pengembangan pertanian perkotaan
di Kota Makassar (Sumber: Data hasil penelitian, 2017)
Dari gambaran aspek dimensi sosial-ekonomi di atas, mengindikasikan pengembangan
pertanian perkotaan di kota Makassar dapat diterima secara baik oleh masyarakat dan secara
ekonomi dapat menjadi penyangga pemenuhan akses terhadap pangan dan gizi keluarga. Selain itu,
kegiatan  pertanian perkotaan dapat  diintegrasikan  ke dalam program perbaikan lingkungan kota
oleh pemerintah kota Makassar yakni program “Lorong Garden” atau pertanian lorong.
Pola Perilaku Dalam Pengembangan Pertanian Perkotaan
Berdasarkan analisis SEM sebagai acuan penelitian diperoleh gambaran hubungan pengaruh
antar variabel pembentuk perilaku dalam pengembangan pertanian perkotaan di kota Makassar
(Tabel 1).
Pengaruh antar variabel pembentuk perilaku pengembangan pertanian perkotaan berbeda
satu dengan lainnya (Tabel 1). Pengetahuan lingkungan (indikator fakta, konsep dan prosedur)
berpengaruh langsung secara signifikan terhadap peningkatan pengetahuan pertanian perkotaan
dengan nilai t-value atau  CR = 3.739 ≥ 1,967. Nilai ini menunjukkan pengetahuan lingkungan
mempunyai pengaruh kuat dengan arah  hubungan positif terhadap pengetahuan pertanian
perkotaan. Artinya, tingkat pengetahuan lingkungan yang cukup secara kausal dapat menjadi faktor
penggerak dalam peningkatan pengetahuan dan kapasitas (capacity) masyarakat tentang pertanian
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lingkungan akan mempengaruhi respon untuk dapat menerima informasi yang bermafaat bagi
dirinya. Fakta empiris di lapangan menunjukkan bahwa 68,30% (responden) masyarakat kota
Makassar memiliki pengetahuan tentang lingkungan dan berpengaruh terhadap tingkat penerimaan
informasi dan pemahaman terkait dengan pengetahuan pertanian perkotaan. Oleh karena itu, untuk
mengoptimalkan pengetahuan masyarakat tentang pertanian perkotaan terlebih dahulu diupayakan
adanya peningkatan pengetahuan atau kesadaran terhadap lingkungan, baik  secara faktual,
konseptual maupun prosedural.
Tabel 1. Regression Weights: (Group number 1 - Default model)
Variabel Variabel C.R. P









Norma Subyektif <--- Pengetahuan
Pertanian
2.960 .003
Norma Subyektif <--- Motivasi 10.230 ***














Perilaku <--- Sikap .421 .674
Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2017
Namun demikian, pengetahuan lingkungan berpengaruh secara tidak signifikan terhadap
munculnya motivasi, sikap dan prilaku dengan nilai CR berturut-turut 0.743, 1.693, 0.228 (lebih
kecil dari 1,967). Hasil tersebut menjelaskan  bahwa tingkat pengetahuan lingkungan masyarakat
kota Makassar secara kausal tidak mempengaruhi dan tidak menjadi faktor pendorong utama
munculnya motivasi, sikap, dan terbentuknya perilaku pengembangan pertanian perkotaan.
Munculnya motivasi, sikap dan perilaku dalam pengembangan pertanian perkotaan tidak terukur
oleh tinggi rendahnya pengetahuan lingkungan yang dimiliki masyarakat.
Pengetahuan pertanian perkotaan (indikator fakta, konsep dan prosedur) berpengaruh
langsung secara signifikan terhadap peningkatan motivasi, norma subyektif, dan perilaku  dengan
nilai CR secara berturut-turut 2.833, 2.960, dan 4.299. Namun terhadap pembentukan sikap tidak
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signifikan (nilai CR = 0.752). Pengetahuan pertanian perkotaan mempunyai pengaruh kuat dengan
arah hubungan positif terhadap munculnya motivasi, norma subyektif, dan perilaku pengembangan
pertanian perkotaan. Pengetahuan pertanian perkotaan yang cukup secara kausal dapat menjadi
faktor penggerak dalam timbulnya motivasi, kepatuhan terhadap norma subyektif dan perilaku
pengembangan pertanian perkotaan. Artinya tinggi rendahnya motivasi, norma subyektif, dan
pembentukan perilaku ditentukan oleh seberapa besar pengetahuan pertanian perkotaan yang
dimilikinya. Pengetahuan pertanian perkotaan menjadi aspek pendorong (driving force) atau
kekuatan untuk memunculkan motivasi menuju pembentukan perilaku pengembangan pertanian
perkotaan. Menurut Tyas Respati (2011) pengetahuan lingkungan-pengetahuan pertanian
perkotaan- merupakan variabel karakteristik kepribadian individu yang dapat mempengaruhi, baik
langsung maupun tidak langsung, terhadap intense perilaku ke arah suatu perilaku aktual.  Oleh
karena itu, untuk mengoptimalkan perilaku dalam pengembangan pertanian perkotaan perlu
diupayakan peningkatan asset pengetahuan pertanian perkotaan kepada masyarakat sebagai modal
‘capacity’ (Pretty, 2003). Hal ini dapat melalui penyuluhan, pelatihan dan penyebaran informasi
tentang pertanian perkotaan.
Berdasarkan analisis SEM diperoleh model empiris pola pembentukan perilaku masyarakat
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0,061                                  0,761
- 0,104
-0,018
Gambar 2. Model Pola Pembentukan Perilaku Masyarakat dalam Pengembangan
Pertanian Perkotaan di Kota Makassar
Berdasarkan model struktural pada Gambar 2 menunjukkan pola pembentukan perilaku
pengembangan pertanian perkotaan di kota Makassar berhubungan langsung dengan tingkat penge-
tahuan pertanian perkotaan masyarakat(0,502) dibandingkan dengan pengetahuan lingkungan (-
0,104) dan sikap (0,037). Variabel motivasi memiliki hubungan langsung lebih besar terhadap
penerimaan norma-norma subyektif (0,758) dan sikap (0,761) menuju pembentukan perilaku.
Dalam konsep Theory of Planned Behavior dijelaskan bahwa suatu perilaku dapat muncul karena
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kesiapan berperilaku dibentuk oleh adanya behavioral attitude/attitude towards behavior atau sikap,
subjective norm atau norma sosial/nilai-nilai yang berkembang di masyarakat dan perceived
behavioral control/self efficacy.
Pengetahuan lingkungan berkontribusi langsung lebih kecil (0,061) terhadap pembentukan
suatu sikap melalui motivasi, tetapi tidak berkontribusi secara langsung membentuk suatu perilaku
pengembangan pertanian perkotaan. Hal ini menujukkan bahwa pengetahuan lingkungan tidak
selamanya berkonsistensi tinggi terhadap sikap dan perilaku pengembangan pertanian perkotaan,
akan tetapi pengaruhnya melalui variabel antara (intervening), yakni melalui motivasi
pengembangan pertanian perkotaan. Pengetahuan lingkungan hanya mendorong atau penguat
terbentuknya motivasi pengembangan pertanian perkotaan.   Uno (2012) menyatakan bahwa
pengetahuan berkaitan dengan pembentukan karakter kepribadian dan daya penggerak dalam diri
seseorang untuk termotivasi melakukan aktivitas tertentu berdasarkan tujuan yang telah ditetapkan.
Selanjutnya, hubungan antara pengetahuan pertanian perkotaan dan perilaku pengembangan
pertanian perkotaan bersifat positif. Artinya semakin baik pengetahuan masyarakat tentang
pertanian perkotaan, maka semakin baik pula konsistensi perilaku dalam pengembangannya.
Pengetahuan pertanian perkotaan-merupakan faktor informasi yang dimiliki seseorang untuk
mendorong terjadinya suatu perilaku tertentu. Menurut Karyanto (2012), perilaku manusia dalam
mengelola lingkungan-pengembangan pertanian perkotaan- digerakkan oleh kompleks daya
penggerak tertentu atau ‘driving force’ yang menjadi determinasi munculnya perilaku
pengembangan pertanian perkotaan. Menurut Kristensen (2004) faktor penggerak ini merupakan
faktor kebutuhan yang mendorong munculnya perilaku. Hal ini sejalan dengan kerangka teoritis
model perilaku lingkungan bertanggung jawab (Model Hinnes dalam Hanggerford and Volk, 1990)
dimana variabel-variabel yang dapat berpengaruh langsung terhadap perilaku lingkungan yang
bertanggung jawab adalah action skill (keterampilan bertindak), knowledge of issu, attitudes, dan
personal responsibility.
Kesimpulan dan Saran
Persepsi masyarakat kota Makassar terhadap pengembangan pertanian perkotaan dapat
diterima dengan baik karena secara sosial-ekonomi dapat menjadi penyangga pemenuhan akses
terhadap pangan dan gizi keluarga. Pengetahuan pertanian perkotaan mempunyai pengaruh kuat
sebagai faktor penggerak  terhadap munculnya motivasi dan kepatuhan terhadap norma-norma
subyektif serta perilaku pengembangan pertanian perkotaan. Pengetahuan lingkungan berpengaruh
langsung tidak signifikan terhadap peningkatan motivasi, sikap, dan  perilaku masyarakat dalam
pengembangan pertanian perkotaan, dan hanya berpengaruh  signifikan terhadap peningkatan
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pengetahuan pertanian perkotaan. Motivasi pengembangan pertanian perkotaan  secara kausal dapat
menjadi  faktor penggerak munculnya sikap pengembangan pertanian perkotaan. Sikap menjadi
intervening variabel motivasi dan norma subyektif menuju pembentukan perilaku pengembangan
pertanian perkotaan.
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